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 Research on the Response of Growth and Production of Japanese Cucumber 
Plants (Cucumis sativus var japonese.) Towards the Provision of Bokashi Azolla Durian 
Skin and Liquid Organic Fertilizer (Poc) has been carried out on agricultural land in Aras 
Kabu village, Beringin Subdistrict, Deli Serdang Regency at ± 27 masl . This research 
uses Factorial Randomized Block Design (RBD). The factors studied were the 
administration of durian skin bokashi (B) given 4 levels, namely B0 = control, B1 = 200 g 
/ plant, B2 = 400 g / plant and B3 = 600 g / plant, and administration of POC Azolla (A) 
which given with 3 levels of administration, namely A1 = 100 ml / plant, A2 = 200 ml / 
plant and A3 = 300 ml / plant. There are 12 treatment combinations which are repeated 3 
times to produce 36 experimental units. Number of plants per plot of 8 plants with 4 
sample plants. The total number of plants is 288 plants and the total sample is 144 plants. 
 The results showed that giving durian skin bokashi significantly affected 
flowering age, fruit length, fruit diameter, fruit weight per plant, number of fruits per 
plant, fruit weight per plot and number of fruit crops, but had no significant effect on 
tendrils 2 MST - 4 MST . The administration of Azolla POC significantly affected 
flowering age, fruit length, number of fruits per plant, fruit weight per plot and number of 
fruits per plot, but it did not significantly affect tenderness length 2 MST - 4 MST, fruit 
diameter and plant fruit weight. There is no interaction between the administration of 












Penelitian Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun  
Jepang (Cucumis sativus var japonese.) Terhadap Pemberian Bokashi Kulit 
Durian dan Pupuk Organik Cair (Poc) Azolla  telah  dilaksanakan di lahan 
pertanian di desa Aras Kabu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang di 
ketinggian tempat ± 27 mdpl. Penelitain ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor yang diteliti yaitu pemberian bokashi kulit 
durian (B) yang diberikan 4 taraf, yaitu B0 = kontrol, B1 = 200 g/tanaman, B2 = 
400 g/tanaman dan B3 = 600 g/tanaman, dan pemberian POC Azolla (A) yang 
diberikan dengan 3 taraf pemberian, yaitu A1 = 100 ml/tanaman, A2 = 200 
ml/tanaman dan A3 = 300 ml/tanaman. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang 
diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan percobaan. Jumlah tanaman per plot 8 
tanaman dengan 4 tanaman sampel. Jumlah seluruh tanaman 288 tanaman dan 
jumlah sampel seluruhnya 144 tanaman.  
Hasil penelitian menunjukkan Pemberian bokashi kulit durian berpengaruh 
nyata terhadap umur berbunga, panjang buah, diameter buah, berat buah per 
tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per plot dan jumlah buah 
pertanaman, tetapi berpegaruh tidak nyata terhadap panjang sulur 2 MST – 4 
MST. Pemberian POC Azolla berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, 
panjang buah, jumlah buah per tanaman, berat buah per plot dan jumlah buah per 
plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang sulur 2 MST – 4 MST, 
diameter buah dan berat buah pertanaman. Tidak ada interaksi antara pemberian 
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     Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu sayuran buah yang 
banyak di konsumsi oleh masyarakat Indonesia, karena nilai gizi mentimun cukup 
baik sebagai sumber mineral dan vitamin. Mentimun termasuk komoditas 
potensial tetapi belum berkembang sebagai komoditas utama. Tanaman ini 
memiliki peluang pasar yang cukup baik sehingga apabila diusahakan secara 
serius dapat meningkatkan pendapatan petani. Produksi mentimun di Indonesia 
masih rendah, yaitu hanya 10 ton per hektar sedangkan sebenarnya potensinya 
sangat tinggi, dapat mencapai 49 ton/hektar. Permasalahan mengenai keterbatasan 
lahan merupakan salah satu kendala dalam meningkatkan produksi komoditas 
pertanian ( Wulandari, 2014). 
 Mentimun (Cucumis sativus L.) salah satu tanaman yang termasuk dalam 
famili Cucurbitaceae (tanaman labu-labuan), yang sangat disukai oleh semua 
lapisan masyarakat. Buahnya dapat dikonsumsi dalam bentuk segar, pencuci 
mulut atau pelepas dahaga, bahan kosmetika, dan dapat dijadikan bahan obat-
obatan. Selain itu buah mentimun dapat digunakan sebahgai bahan baku industri 
minuman, permen dan parfum. Produksi mentimun masih rendah, yaitu rata-rata 
10 ton ha-1, hal ini disebabkan karena budidaya mentimun masih dianggap usaha 
sampingan diantara tanaman budidaya lainnya. Berbagai usaha untuk 
meningkatkan hasil mentimun, diantaranya perbaikan teknik budidaya, seperti 
penggunaan dosis pupuk yang tepat, varietas yang unggul, dan pengaturan jarak 





 Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 
popular di seluruh dunia dan dimanfaatkan untuk kecantikan, menjaga kesehatan 
tubuh, dan mengobati beberapa jenis penyakit (Sumadi, 2002). Senyawa 
kukurbitasin pada tanaman mentimun memiliki aktivitas antitumor. Biji mentimun 
mengandung senyawa Conjugated Linoleic Acid (CLA) yang bersifat sebagai 
antioksidan yang dapat mencegah kerusakan akibat radikal bebas. Mentimun juga 
memiliki kandungan gizi yang cukup baik, terutama sumber mineral dan vitamin. 
Kandungan nutrisi per 100 gram mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 gram protein, 
0,1 gram pati, 3 gram karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 mg tiamin, 0,01 
mg riboflavin, 14 mg asam, 0,45 mg vitamin A, 0,3 mg vitamin B1, dan 0,2 mg 
vitamin B2 (Sumpena, 2005), 35.100 - 486.700 ppm asam linoleat dan senyawa 
kukurbitasin untuk peningkatan produksi tanaman mentimun (Dani, 2014). 
Kulit buah durian merupakan bahan organik yang sangat mudah diperoleh 
dikarenakan produksi buah durian yang tinggi khususnya di Sumatera utara, 
menurut data Dinas Pertanian tanaman Pangan tahun 1998, produksi buah durian 
sebesar 48.892 ton dan cenderung meningkat sepanjang tahun. Dari buah durian 
ini diperoleh kulit durian sebesar 62,4% dan inilah yang akan menjadi limbah kota 
apabila tidak dimanfaatkan, sehingga dijadikan alternatif sebagai pupuk organik 
yang diharapkan berguna bagi tanaman, dan dapat memperbaiki sifat kimia tanah 
(Lahuddin, 1999). Menurut Hutagaol (2003) pemberian kompos kulit buah durian 
dengan dosis takaran 20 ton/ha berpengaruh sangat nyata untuk menetralkan 
sebagian efek meracun Al dalam larutan tanah dan juga meningkatkan KTK tanah 





   Kompos kulit durian memiliki kandungan unsur hara yang tersedia bagi 
tanaman, seperti N, P, K, Mg dan unsur lainnya (Hutagaol, 2003). Dari percobaan 
pemberian kompos kulit durian pada 3 taraf (0 g, 3,75 g, dan 7,5 g) dan kapur 
dolomite, menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian dan dolomit 
berpengaruh sangat nyata terhadap pH tanah, P-tersedia, kapasitas tukar kation 
(KTK), dan Al-dd tanah (Manurung, 2014). 
Azolla merupakan salah satu jenis tanaman ganggang yang dapat digunakan 
sebagai pupuk organik khususnya untuk kegiatan budidaya tanaman padi. Azolla 
dapat digunakan sebagai pupuk organik yang mampu memenuhi kebutuhan hara 
terutama N bagi tanaman. Kemampuan Azolla menyediakan N bagi tanaman 
adalah karena pada Azolla terdapat Cyanobacteria yang kemudian kedunya 
melakukan simbiosis mutualisme. Simbiosis keduanya kemudian di namakan 
Anabaena azollae. Anabaena azollae dapat memfiksasi N2 bebas diudara sehingga 
dapat meyumbang kebutuhan N bagi tanaman (Sudjana, 2014). 
Azolla dapat diberikan dalam bentuk segar, kering ataupun dalam bentuk 
kompos. Kelebihan Azolla dibanding sumber bahan organik lain yaitu selain kadar 
N tinggi (nisbah C/N rendah) juga mengandung hara lain seperti P, K, Ca, Mg, Fe, 
lemak, protein, gula terlarut dalam kondisi seimbang (Suyana, 2001). Kandungan 
N yang tinggi pada Azolla dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan vegetatifnya 
seperti daun, batang dan akar. Analisis komposisi pupuk kompos Azolla me-
nunjukkan bahwa kandungan N total sebesar 2,77 %, C-organik 27,72%; dan C/N 
ratio 10 (Amir et al., 2012). Oleh karena itu, Azolla pinnata layak diguna-kan 







Untuk mengetahui pengaruh pemberian bokashi kulit durian dan POC 
Azolla terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun jepang. 
Hipotesis penelitian 
1. Ada pengaruh pemberian bokashi kulit durian terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman mentimun jepang. 
2. Ada pengaruh pemberian POC Azolla terhadap pertumbuhan dan produksi  
tanaman mentimun jepang. 
3. Ada interaksi pemberian bokashi kulit durian dan POC Azolla terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun jepang. 
Kegunaan penelitian 
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata sati (S1) di 
fakultas pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
2. Untuk mengetahui teknik budidaya mentimun dengan tepat. 















Botani Tanaman Mentimun 
        Tanaman mentimun adalah yang termasuk dalam kerajaan Plantae, tanaman 
yang berkembang biak secara generatif melalui biji atau spermatophyta dengan 
dua keping biji keluarga Cucurbitales masih satu famili dengan buah semangka 
dan labu. Klasifikasi  tanaman  mentimun  (Cucumis sativus L.) dalam tata nama 
tumbuhan, diklasifikasikan kedalam : 
Kingdom : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo   : Cucurbitales 
Famili   : Cucurbitaceae 
Genus   : Cucumis 
Spesies  : Cucumis sativusvar Japonese (Mu’arif, 2018). 
Akar 
Tanaman mentimun berakar tunggang dan berakar serabut. Akar 
tunggangnya tumbuh lurus ke dalam sampai kedalaman 20 cm, sedangkan akar 
serabut tumbuh ini tumbuh menyebar secara horizontal dan dangkal. Perakaran 
timun dapat tumbuh dan berkembang baik pada tanah yang gembur (struktur tanah 
remah), tanah mudah menyerap air, subur, dan kedalaman tanah (volume tanah 
yang cukup). Akar tanaman merupakan bagian dari organ tubuh yang berfungsi 





timun tidak tahan terhadap genangan air (tanah becek) yang berkepanjangan 
(Wijaya, 2016).  
Batang 
Batang mentimun lunak dan berair tetapi cukup kuat, berbentuk bulat pipih, 
beruas-ruas, berbulu halus, bengkok dan berwarna hijau.Ruas batang memiliki 
ukuran 7-10 cm dan berdiameter antara 10-15 mm. Diameter cabang anakan lebih 
kecil dari batang utama.Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuh daun dan 
organ-organ lainya, adalah untuk jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar 
ke daun dan sebagai jalanya menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian 
tubuh tanaman (Wijaya, 2016). 
Daun 
Daun  mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda 
berwarna hijau muda sampai hijau tua, pada daun mentimun yang sudah tua 
ukurannya dapat mencapai panjang dan lebar 20 cm. Selain itu daun bergerigi, 
berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang - cabang, 
kedudukan daun pada batang tanaman berselang  seling antara satu daun dengan 
daun diatasnya (Mua’rif, 2018). 
Bunga  
Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini 
berumah satu artinya, bunga jantan dan bunga betina terpisah, tetapi masih dalam  
satu pohon. Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang 
membengkok, sedangkan pada bunga jantan tidak mempunyai bakal buah yang  
membengkok. Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota bunga (Sunarjono,  





bunga betina, dan bunga jantan muncul lebih awal beberapa hari. Bunga jantan 
muncul lebih awal beberapa hari mendahului bunga betina. Penyerbukan bunga  
mentimun adalah penyerbukan menyerbuk silang, penyerbukan buah dan biji menjadi 
penentu rendah dan tinggi produksi mentimun (Misluna, 2016). 
Buah dan Biji 
Buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara daun dan batang. 
Bentuk dan ukurannya bermacam-macam tetapi umumnya bulat panjang atau 
bulat pendek. Kulit buah mentimun ada yang bintil-bintil, ada pula yang halus. 
Warna kulit buah antara hijau keputih-putihan, hijau muda dan hijau gelap. Biji 
mentimun bentuknya pipih, kulitnya berwarna putih atau putih kekuning-
kuningan sampai coklat (Lista, 2016). 
Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun 
Iklim 
Tanaman mentimun tumbuh dan berproduksi tinggi pada suhu udara berkisar 
antara 20-320 C, dengan suhu optimal 270 C. Di daerah tropik seperti di Indonesia 
keadaan suhu udara ditentukan oleh ketinggian suatu tempat dari permukaan laut. 
Cahaya juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun, 
karena penyerapan uunsur hara akan berlangsung optimal jika pencahayaan 
berlangsung antara 8-12 jam/hari.  Kelembaban relatif udara (rh) yang 
dikehendaki oleh tanaman mentimun untuk pertumbuhannya antara 50-85%, 
sedangkan curah hujan optimal yang diinginkan 200-400 mm/bulan. Curah hujan 
yang terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun, terlebih 
pada saat mulai berbunga karena curah hujan yang tinggi akan banyak 






 Pada umumnya hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan 
pertanian cocok untuk ditanami mentimun. Untuk mendapatkan produksi yang 
tinggi dan kualitas yang baik, tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur 
dan gembur, kaya akan bahan organik, tidak tegenang, pH-nya 5-6. Namun masih 
toleran terhadap pH 5,5 batasan minimal dan pH 7,5 batasan maksimal. Pada pH 
tanah kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan penyerapan hara oleh akar tanaman 
sehingga pertumbuhan tanaman terganggu, sedangkan pada tanah yang terlalu 
basa tanaman akan terserang penyakit klorosis (Widiastuti, 2014). 
Peranan Bokashi Kulit Durian 
 Pemberian kompos kulit durian mampu menyediakan hara nitrogen yang 
cukup bagi pertumbuhan tanaman. Dimana hara N berperan dalam pembelahan 
dan pembesaran sel. Sejalan dengan pernyataan Lingga dan Marsono (2007) yang 
mengatakan bahwa peranan utama N bagi tanaman adalah untuk merangsang 
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Pemberian 
N bertingkat sangat berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan bobot biomassa 
tanaman. Semakin besar pemberian N, tinggi dan bobot biomassa tanaman 
semakin besar, selain itu N berperan penting dalam pembentukan hijauan daun 
yang sangat berguna dalam proses fotosintesis (Fauzi, 2017). 
Peranan POC Azolla 
 Azolla pinnata yang dikenal sebagai simbion dari Anabaena azollae, dapat 
digunakan sebagai amelioran organik untuk meningkatkan ketersedian unsur N 
dalam tanah. Simbiosis dari Azolla-Anabaena dapat memfiksasi 2-4 kg N ha-1 





seiring dengan meningkatnya kadar garam dalam media. Namun, Azolla dapat 
digunakan sebagai amelioran organik dengan cara dibenamkan. Pemanfaatan 
Azolla sebagai amelioran organik dapat digunakan untuk menyediakan hara bagi 
tanaman khususnya unsur N. Menurut Setiawati (2014), pemberian Azolla 3 ton 
ha-1 meningkatkan kandungan N-total yang nyata dibandingkan dengan tanpa 
Azolla yaitu sebesar 0,37%. Aplikasi amelioran organik berupa Azolla, 
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan unsur N dalam tanah, dan dapat 
menambah suplai nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman padi yang mendapat 
cekaman garam, sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman padi pada 
kondisi tanah yang mengandung garam tinggi (Khoiriyyah, 2014). 
  penggunaan Azolla pinnata mampu memberikan kontribusi terhadap 
kandungan C dan N tanah, Azolla memiliki nisbah C/N sekitar 10, sehingga dalam 
waktu 1 minggu biomassa Azolla telah terdekomposisi secara sempurna dan 
biomassa dapat langsung dibenamkan di dalam tanah sebelum tanam. Dalam 
waktu 20 hari setelah aplikasi, Azolla sudah bisa melepas 40-60% N ke dalam 
tanah dan 50 – 90% N tersedia bagi tanaman setelah 40 hari setelah aplikasi. 
Terbukti dengan diaplikasikannya A. pinnata sebanyak 1,25 t ha-1 pada tanah 
Inceptisol Jawa Barat menunjukkan hasil padi sawah sebanyak 3,8 t ha-1. Hal ini 










BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu 
Penelitian akan dilaksanakan di lahan warga Jalan Batang Kuis Lubuk 
Pakam Batang Kuis Desa Aras Kabu Beringin Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara di ketinggian ± 27 mdpl. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Mentimun jepang 
Robeto 92, tanah topsoil, bokashi kulit Durian, Poc Azolla dan EM4, Amistar Top 
325 sc, serta bahan lainnya yang mendukung dalam penelitian. 
Alat-alat yang digunakan adalah meteran, cangkul, parang, ember, gembor, 
tali plastik, gunting, timbangan analitik, plang penelitian, kalkulator, kayu, mulsa, 
kamera dan alat tulis. 
Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan dua faktor, yaitu : 
1. Faktor perlakuan pemberian Bokashi Kulit Durian ( B ) yang terdiri dari 4 
taraf, yaitu: 
B0 : Kontrol 
B1 : 200 g/tanaman 
B2 : 400 g/tanaman 






2. Faktor perlakuan pemberian Poc Azolla ( A ) yang terdiri dari 3 taraf, 
yaitu : 
A1 : 100 ml/tanaman 
A2 : 200 ml/tanaman 
A3 : 300 ml/tanaman 
Jumlah kombinasi perlakuan 4 × 3 = 12 kombinasi, yaitu : 
  
B0A1 B1A1 B2A1 B3A1 
B0A2 B1A2 B2A2 B3A2 
B0A3 B1A3 B2A3 B3A3 
Jumlah ulangan     : 3  
Jumlah plot penelitian     : 36  
Jumlah tanaman per plot    : 8 Tanaman 
Jumlah tanaman seluruhnya    : 288 Tanaman 
Jumlah tanaman sampel per plot   : 4 Tanaman 
Jumlah tanaman sampel seluruhnya   : 144 Tanaman 
Luas plot percobaan     : 100 × 160 cm 
Jarak antar plot     : 30 cm 
Jarak antar ulangan     : 50 cm 









Metode Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians (ANOVA) 
dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT).  
Model analisis untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah 
sebagai berikut : 
Yijk = µ + ji + ɑj + βk + (ɑβ)jk + Ɛijk 
Keterangan : 
Y ijk = Data pengamatan pada blok ke-I, faktor ɑ pada taraf ke-j dan faktor βP 
ada taraf ke-k 
µ = Efek nilai tengah 
ji = Efek dari blok ke-i 
ɑj = Efek dari perlakuan faktor ɑ pada taraf ke-j 
βk = Efek dari faktor β dan taraf ke-k 
(ɑβ)jk = Efek interaksi faktor ɑ pada taraf ke-j dan faktor β pada taraf ke-k 
Ɛijk = Efek error pada blok ke-i, faktor ɑ pada taraf-j dan faktor β pada taraf 
ke-k.j 
Pelaksanaan Penelitian 
Pembuatan bokashi kulit durian 
Siapkan bahan-bahan seperti kulit durian sebanyak 43 kg yang telah di 
potong - potong dengan kecil – kecil, 20 ml EM4, molase atau gula sebanyak 20 
ml dan air secukupnya. Cara pembuatan : pertama-tama dibuat larutan dari EM4, 
molase/gula dan air dengan perbandingan 20 ml : 20 ml : 20 liter air. Bahan kulit 





larutan EM4 secara perlahan dan bertahap sehingga terbentuk adonan.  Adonan 
yang terbentuk jika dikepal dengan tangan, maka tidak ada air yang keluar dari 
adoanan. Begitu juga bila kepalan dilepaskan maka adonan kembali mengembang 
(kandungan air sekitar 30%). Adonan selanjutnya dibuat menjadi sebuah 
gundukan setinggi 15-20 cm. gundukan selanjutnya ditutup dengan karung goni 
atau plaastik selama ± 2 minggu. Selama dalam proses, bahan adonan di bolak – 
balik setiap dua hari sekali dan selanjutnya gundukan ditutup kembali. Setelah 2 
minggu penutup dapat dibuka. Pembuatan bokashi dikatakan berhasil jika bahan 
bokashi terfermentasi dengan baik. Ciri - cirinya adalah bokashi akan ditumbuhi 
dengan jamur yang berwarna putih dan aromanya sedap. Sedangkan jika 
dihasilkan bokashi yang berbau busuk, maka pembuatan bokashi gagal. 
Pembuatan POC Azolla 
Azolla Microphylla sebanyak sebanyak 8 kg, kemudian di blender. 
Larutkan gula merah sebanyak 200 g dengan air 57 liter. Campurkan 50 ml EM4 
dengan larutan gula merah tersebut, tuangkan larutan tersebut ke dalam 
ember/tong dan masukkan azolla. Tutup dan letakkan di tempat teduh, usahakan 
terhindar dari sinar matahari langsung dan hujan, diamkan selama ± 15 hari. Pada 
hari ke 16 sudah bisa di lihat, apabila air rendaman telah berubah warna menjadi 
kuning dan bau seperti tape, maka pupuk cair dari azolla sudah jadi dan siap di 
aplikasikan. 
Pelaksanaan di Lapangan 
Pengolahan Tanah  
Pengolahan tanah bertujuan untuk menggemburkan tanah sekaligus 





tanah dilakukan sebanyak dua kali. Pengolahan pertama, dilakukan menggunakan 
traktor untuk membalik bongkahan tanah lalu dibiarkan selama 3-5 hari untuk 
membunuh pathogen- pathogen penyebab penyakit dalam tanah serta terlepasnya 
gas-gas yang bersifat racun bagi tanaman. Pengolahan kedua, tanah dicangkul 
untuk menghancurkan bongkahan tanah sehingga diperoleh tanah yang gembur 
sekaligus untuk memperbaiki aeranase dan drainase tanah. 
Pembuatan Plot  
Plot dibuat dengan ukuran lebar 100 cm., tinggi 20 cm dan panjang 160 cm. 
jarak antar plot adalah 50 cm. dan jarak antar ulangan adalah  100 cm. kemudian 
jarak tanaman dengan pinggir bendengan 30 cm. 
Penyemaian Benih 
Benih mentimun disemaikan pada media kompos dan tray penyemaian. 
Persemaian diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. Bibit 
mentimun yang sudah berdaun 2 atau 3 daun yang sempurna bisa juga di hitung 
dengan  hari yaitu kisaran 10 sampai 15 hari setelah disemai dapat ditanam di 
lahan. 
Pemasangan Mulsa 
Pemasangan mulsa dilakukan setelah menentukan jarak tanam dengan cara 
menancapkan bambu kecil runcing yang dapat menembus mulsa yang akan di 
pasang menutupi permukaan plot, kemudian dibuat lubang pada mulsa plastik 
menggunakan kaleng susu yang telah di panaskan, dimana sebelumnya telah 
diberi tanda akibat tusukan bambu tadi lalu benamkan kaleng pada mulsa plastik 
setelah mulsa plastik berlubang kemudian dibuat lubang tanam dengan cara tugal 






Aplikasi Bokashi Kulit Durian 
Bokashi kulit durian di aplikasikan dua minggu sebelum tanam sebagai 
pupuk dasar pada masa pengolahan tanah dan pembuatan bedengan dengan cara di 
letakan disekitar lubang tanam pada bedengan. Kemudian bedengan ditutup 
dengan tanah tipis, kurang lebih 3-5 cm. Atau diaduk/dicampur agar menyatu 
dengan tanah. 
Aplikasi Poc Azolla 
Pupuk organik cair dari Azolla ini diaplikasikan pada umur tanaman 1 MST . 
Karena pupuk cair dari azolla ini memiliki kandungan N yang tinggi pada Azolla 
dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan vegetatifnya seperti daun, batang 
dan akar. 
Pemasangan Lanjaran  
Pemasangan lanjaran dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah 
tanam. Lanjaran yang digunakan sepanjang 2 meter, fungsinya untuk merambat 
bagi tanaman sehingga mempermudah pemeliharaan dan juga sebagai tempat 
penopang letak buah.  
Penanaman 
Penanaman bibit mentimun dilakukan pada saat bibit berumur 3 hari di 
persemaian. Penanaman dilakukan pada lubang tanam yang telah ditugal dengan 
ukuran tidak telalu dangkal dan tidak terlalu dalam. Jika terlalu dalam, 
dikhawatirkan titik tumbuhnya terganggu oleh percikan air dan tanah. Jika terlalu 
dangkal di khawatirkan akan rebah dan patah, mengingat batang bibit mentimun 







Penyisipan dilakukan pada umur 7 – 14 HST , dengan cara mencabut bibit 
yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya abnormal dengan bibit yang sehat dan 
bagus yang telah dipersiapkan sebagai bahan sisipan. Tujuannya agar selang 
waktu pertumbuhan tanamaman sulaman dengan tanaman terdahulu tidak terlalu 
jauh sehingga tanaman tampak seragam, dan juga untuk mempertahankan 
populasi tanaman perluas lahan. 
Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi agar gulma yang 
tumbuh tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Penyiangan dapat dilakukan 
secara manual yaitu dengan mencabut gulma yang berada disekitar areal 
pertanaman dan disesuaikan dengan kondisi lahan. 
Penyiraman 
Penyiraman pada tanaman mentimun dilakukan dengan cara disiram 
menggunakan gembor. Proses ini dilakukan pada sore hari setiap hari. Penyiraman 
disesuaikan dengan kondisi cuaca, ketika  hujan tidak dilakukan penyiraman. 
Pengikatan Sulur 
Pengikatan sulur tanaman dilakukan cara mengikatkan sulur tanaman pada 
lanjaran menggunakan tali lanjaran. Pengikatan dilakukan setiap minggu 
mengikuti panjang tanaman. Kegiatan ini dilakukan agar perambatan sulur 








Pemangkasan tanaman dilakukan dengan menyisakan dua atau tiga cabang 
produktif yang tumbuh paling besar dan sehat. Cabang yang dipangkas dipotong 
bagian pucuknya saja, tidak dari pangkalnya. 
Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan adalah pengendalian secara 
manual dan kimia . untuk pengendalian penyakit digunakan fungisida Amistartop 
325 SC dengan dosisi 2 ml/l yang disemprotkan keseluruh bagian tanaman. 
Panen 
Buah mentimun dipanen pada umur  tanaman 47 HST dengan kriteria buah 
berukuran cukup besar, masih terlihat duri-duri halus yang menempel pada buah 
dan masih hijau. Buah dipanen dengan cara memotong tangkainya dengan 
menggunakan gunting. Mentimun dipanen 2 kali sesuai dengan ukuran/umur buah 
yang dikehendaki dengan interval tiga hari sekali. 
Pengamatan 
Parameter Pengamatan Meliputi : 
Panjang Sulur (cm) 
Pengukuran panjang sulur tanaman dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 
dimulai pada umur 2, 3 sampai 4 MST. Sulur tanaman diukur dari pangkal batang 
sulur dari leher akar tanaman dengan patok standar 2 cm sampai titik tumbuh 
batang sulur utama dengan menggunakan meteran agar pengukuran dapat 







Umur Berbunga (hari) 
Umur  berbunga,  yakni  dengan  cara  mengamati  bunga  pertama  yang 
muncul dengan kriteria 70% bunga dalam satu plot percobaan. 
Panjang Buah (cm) 
Panjang buah diukur mulai dari pangkal buah sampai ujung buah. 
Pengukuran menggunakan meteran dimulai dari panen pertama sampai dengan 
panen kedua kemudian diambil rata-ratanya. 
Diameter Buah (mm) 
Diameter buah diukur pada masing – masing buah per sampel dengan 
menggunakan jangka sorong yaitu pada bagian 1/3 dari pangkal buah, bagian 
tengah buah dan ¼ dijumlah dan diambil rataannya kemudian dibagi 3. Diameter 
buah yang dihitung adalah diameter buah panen pertama sampai dengan panen 
kedua kemudian diambil nilai rata-ratanya. 
Berat Buah Per Tanaman (gram) 
Perhitungan berat buah dilakukan dengan cara menimbang semua buah 
yang di panen dari seluruh tanaman sampel kemudian dihitung berat rata-rata per 
tanamannya. Data berat buah pertanaman  dihitung dengan menjumlahkan berat 
panen pertama sampai dengan panen kedua. 
Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 
Pengamatan jumlah buah dilakukan dengan menghitung banyaknya buah 
dari seluruh tanaman sampel  dari panen pertama sampai dengan panen kedua 







Berat Buah per Plot (kg) 
Perhitungan berat buah dilakukan dengan cara menimbang semua buah yang 
dipanen mulai dari panen pertama sampai panen kedua dari masing-masing 
tanaman sampel dengan menggunakan timbangan. 
Jumlah Buah Per Plot 
Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan dengan menghitung banyaknya 
buah dari seluruh tanaman dalam satu plot mulai dari panen pertama sampai 
dengan panen kedua.  
   



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang Sulur 
Data pengamatan panjang sulur  mentimun jepang 2 MST – 4 MST beserta 
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 5 – Lampiran 10. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian dan 
pemberian POC Azolla beserta interaksi kedua perlakuan tersebut berpegaruh 
tidak nyata terhadap panjang sulur  mentimun jepang 2 MST – 4 MST. Rataan 
panjang sulur mentimun jepang 4 MST dengan pemberian bokashi kulit durian 
dan POC Azolla dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rataan Panjang Sulur Mentimun Jepang 4 MST dengan Pemberian 
Bokashi Kulit Durian dan POC Azolla 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman 57.44 55.01 52.81 55.09 
200 g/tanaman 57.64 64.84 71.12 64.53 
400 g/tanaman 65.75 66.68 61.47 64.63 
600 g/tanaman 60.32 75.83 63.33 66.49 
Rataan 60.29 65.59 62.19   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5%. 
 
 Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kulit durian dan POC 
Azolla tidak memberikan pegaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan panjang 
sulur mentimun jepang.  Hasil ini mengindikasikan bahwa kandungan hara pada 
bokashi kulit durian dan POC Azolla belum mampu direspon tanaman mentimun 
jepang untuk meningkatkan pertambahan panjang sulur. Nurdin et al. (2009) 
menjelaskan bahwa tanaman dalam proses pertumbuhannya, khususnya 





nutrisi tepat baik jumlah dan jenis serta kemampuan tanaman dalam menyerap 
unsur hara sangat menentukan penampilan tumbuh tanaman di lapangan.  
Umur Berbunga 
Data pengamatan umur berbunga mentimun jepang beserta sidik ragamnya 
dapat dilihat pada lampiran 11 dan lampiran 12. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian dan 
pemberian POC Azolla berpengaruh nyata terhadap umur berbunga mentimun 
jepang., sedangkan interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak 
nyata terhadap umur berbunga mentimun jepang. Rataan umur berbunga 
mentimun jepang terhadap pemberian bokashi kulit durian dan POC Azolla dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Umur Berbunga Mentimun Jepang Terhadap Pemberian Bokashi 
Kulit Durian Dan POC Azolla 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman     (B0) 37.33 36.33 34.33 36.00a 
200 g/tanaman (B1) 35.67 37.00 35.00 35.89a 
400 g/tanaman (B2) 35.67 35.67 34.33 35.22ab 
600 g/tanaman (B3) 35.67 34.00 33.33 34.33b 
Rataan 36.08a 35.75ab 34.25b   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5%. 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwaa umur berbunga mentimun jepang 
tercepat terhadap pemberian bokashi kulit durian terdapat pada B3 (600 
g/tanaman) yaitu 34,33 hari yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (control) 
yaitu 36 hari, perlakuan B1 (200 g/tanaman) yaitu 35,89 hari, tetapi tidak berbeda 
nyata terhadap perlakuan B2 (400 g/tanaman) yaitu 35,22 hari. Hasil menunjukkan 





pembentukan bunga pada tanaman mentimun jepang . Menurut Damanik, (2013) 
bokashi kulit durian mampu meningkatkan KTK tanah dan pH tanah, sehingga 
meningkatkan kemampuan akar tanaman dalam proses penyerapan hara, 
meningkatkan pertumbuhan dan mempercepat pembungaan. Hubungan umur 
berbunga  mentimun jepang terhadap pemberian bokashi kulit durian dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Hubungan Umur Berbunga Mentimun Jepang terhadap 
Pemberian Bokashi Kulit Durian. 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa umur berbunga mentimun 
jepang dengan pemberian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier negatif 
dengan persamaan Ŷ = 36,21 – 0,57x  dengan nila r = 0,95. Berdasarkan 
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa umur berbunga mentimun jepang akan 
semakin cepat seiring dengan peningkatan taraf pemberian bokashi kulit durian. 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa umur berbunga mentimun jepang tercepat 
terhadap pemberian POC Azolla  terdapat pada perlakuan A3 (300 ml/tanaman) 
yaitu 34,25 hari yang berbeda nyata terhadap perlakuan A1 (100 ml/tanaman) 
yaitu 35,75 hari, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A2 (200 
































ml/tanaman) yaitu 36,08 hari. Sebagaimana diketahui bahwa POC Azolla 
mengandung hara seperti P, K, Ca, Mg, Fe, lemak, protein, gula terlarut dalam 
kondisi seimbang, dengan ketersediaan hara yang cukup maka tanaman akan 
dapat mempercepat proses pembungan dan pembuahan (Sudjana, 2014). 
Hubungan umur berbunga mentimun jepang terhadap pemberian POC Azolla 
dapat dilihat pada gambar 2.  
  
Gambar 2. Hubungan Umur Berbunga Mentimun Jepang terhadap 
Pemberian POC Azolla 
 
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa umur berbunga mentimun jepang 
dengan pemberian POC Azolla membentuk hubungan linier negatif dengan 
persamaan Ŷ = 37,19  - 0,916x  dengan nilai r = 0,94. Berdasarkan persamaan 
tersebut dapat diketahui bahwa umur berbunga tanaman mentimun jepang akan 
semakin cepat seiring dengan peningkatan taraf pemberian POC Azolla. 
 
 































Data pengamatan panjang buah mentimun jepang beserta sidik ragamnya 
dapat dilihat pada lampiran 13 dan lampiran 14. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian dan 
POC Azolla berpengaruh nyata terhadap panjang buah mentimun jepang, 
sedangkan interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata 
terhadap panjang buah mentimun jepang. Rataan panjang buah mentimun jepang 
dengan pemberian bokashi kulit durian dan POC Azolla dapat dilihat pada tabel.3. 
Tabel 3. Rataan Panjang Buah Mentimun Jepang dengan Pemberian Bokashi 
Kulit Durian dan POC Azolla 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman     (B0) 20.78 22.12 21.98 21.63a 
200 g/tanaman (B1) 20.95 22.28 23.42 22.22a 
400 g/tanaman (B2) 22.87 23.33 23.82 23.34b 
600 g/tanaman (B3) 22.77 23.92 24.90 23.86b 
Rataan 21.84a 22.91b 23.53b   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata pada taraf 5% menurut DMRT. 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa panjang buah mentimun jepang 
terpanjang dengan pemberian bokashi kulit durian terdapat padaperlakuan B3 (600 
g/tanaman) yaitu 23,86 cm yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (control) 
yaitu 21,63 cm dan perlakuan B1 (200 g/tanaman) yaitu 22,22 cm, tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan B2 (400 g/tanaman). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa pemberian bokashi kulit durian mampu meningkatkan jaringan pada buah 
mentimun jepang sehingga memberikan pengaruh terhadap panjang buah. Lakitan 
(2007) menjelaskan jika jaringan tanaman mengandung unsur hara tertentu, 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari konsentrasi yang dibutuhkan untuk 





pertumbuhannya didalam jaringan sehingga muncul penampakan pertambahan 
ukuran dan fisiknya.  Hubungan panjang buah mentimun jepang dengan 
pemberian bokashi kulit durian dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Hubungan Panjang Buah Mentimun Jepang dengan Pemberian 
Bokashi Kulit Durian 
 
Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa panjang buah mentimun jepang dengan 
pemberian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier positif dengan 
persamaan Ŷ = 21,59 + 0,004x dengan nilai r = 0,99. Berdasarkan persamaan 
tersebut dapat diketahui bahwa panjang buah mentimun jepang akan semakin 
panjang seiring dengan peningkatan taraf pemberian bokashi kulit durian. 
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa panjang buah mentimun jepang terpanjang 
dengan pemberian POC Azolla terdapat pada perlakuan A3 (300 ml/tanaman) 
yaitu 23,53 cm yang berbeda nyata terhadap perlakuan A1 (100 ml/tanaman) yaitu 
21,84 cm, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A2 (200 ml/tanaman) 
yaitu 22,91 cm). Hasil ini mengindikasikan bahwa POC Azolla yang diaplikasikan 
mampu diserap oleh tanaman mentimun jepang sehingga memberikan kecukupan 
nutrisi untuk peningkatan pertambahan panjang buah mentimun jepang. 







































Hadisuwito (2012) menjelaskan bahwa Salah satu alternatif untuk 
mempertahankan dan meningkatkan hasil tanaman adalah dengan pemberian 
pupuk organik cair. Pupuk organik cair tidak menimbulkan efek buruk bagi 
kesehatan tanaman karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah diserap 
secara menyeluruh oleh tanaman. Hubungan panjang buah mentimun jepang 
dengan pemberian POC Azolla dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Hubungan Panjang Buah Mentimun Jepang dengan Pemberian 
POC Azolla 
Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa panjang buah mentimun jepang dengan 
pemberian POC Azolla membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ= 
21,074 + 0,008x dengan nilai r  = 0,99. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa panjang buah mentimun jepang akan semakin panjang seiring 
dengan peningkatan taraf pemberian POC Azolla. 
 
Ŷ= 21.074 + 0.008x









































Data pengamatan diameter buah mentimun jepang beserta sidik ragamnya 
dapat dilihat pada lampiran 15 dan lampiran 16.  
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian 
berpengaruh nyata terhadap diameter buah mentimun jepang, tetapi pemberian 
POC Azolla beserta interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak 
nyata terhadap diameter buah mentimun jepang. Rataan diameter buah mentimun 
jepang dengan pemberian bokashi kulit durian dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Rataan Diameter Buah Mentimun Jepang dengan Pemberian Bokashi 
Kulit Durian 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman     (B0) 
3.80 3.73 3.73 3.76a 
200 g/tanaman (B1) 3.83 3.85 3.98 3.89ab 
400 g/tanaman (B2) 3.87 3.98 4.03 3.96ab 
600 g/tanaman (B3) 4.12 4.10 4.27 4.16b 
Rataan 3.90 3.92 4.00   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 
nyata pada taraf 5% menurut DMRT 
 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa diameter buah mentimun jepang terbesar 
dengan pemberian bokashi kulit durian terdapat pada perlakuan B3 (600 
g/tanaman) yaitu 4,16 cm yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (kontrol) 
yaitu 3,76 cm, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B1 (200 g/tanaman) 
yaitu 3,89 cm dan perlakuan B2 (400 g/tanaman) yaitu 3,96 cm. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pemberian bokhasi kulit durian mampu meningkatkan 
pembentukan jaringan pada buah mentimun jepang sehingga mampu 
meningkatkan ukuran diameter buah mentimun jepang seperti halnya dengan 





jika jaringan tanaman mengandung unsur hara tertentu, dengan konsentrasi yang 
lebih tinggi dari konsentrasi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan maksimum, 
maka pada kondisi ini tanaman akan meningkatkan pertumbuhannya didalam 
jaringan sehingga muncul penampakan pertambahan ukuran dan fisiknya. 
Hubungan diameter buah mentimun jepang dengan pemberian bokashi kulit 
durian dapat dilihat pada gambar 5. 
  
Gambar 5. Hubungan Diameter Buah Mentimun Jepang dengan Pemberian 
Bokashi Kulit Durian 
 
Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa diameter buah mentimun jepang dengan 
pemberian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier positif dengan 
persamaan Ŷ = 3,75 + 0,0006x,r  = 0,98. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa diameter buah mentimun jepang akan semakin besar seiring 
dengan peningkatan taraf pemberian bokashi kulit durian. 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian POC Azolla berpengaruh tidak 
nyata terhadap diameter buah mentimun jepang. meskipun kandungan pada POC 
Azolla relatif lengkap untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman namun pada 
pengamatan diameter buah pemberian POC Azolla belum mampu meningkatkan 
Ŷ = 3.75 + 0.0006x




























ukuran diameter buah mentimun jepang. Menurut Jedeng (2011) yang 
menyatakan  secara umum pemupukan akan memberikan respon terhadap 
tanaman namun respon tersebut tidak seluruhnya memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap penampilan tanaman di lapangan. 
Berat Buah per Tanaman 
Data pengamatan berat buah mentimun jepang per tanaman beserta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 17 dan lampiran 18.  
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian 
berpengaruh nyata terhadap berat buah mentimun jepang per tanaman, tetapi 
pemberian POC Azolla beserta interaksi antara kedua perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah mentimun jepang per tanaman. 
Rataan berat buah mentimun jepang per tanaman dengan pemberian bokashi kulit 
durian dapat dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5. Rataan Berat Buah Mentimun Jepang Per Tanaman dengan Pemberian 
Bokashi Kulit Durian 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0g/tanaman      (B0) 
 
 1,106.67  
 





200 g/tanaman (B1) 
1,196.67  
    
      1,203.33  
       
1,223.33  
     
    1,207.78a  
400 g/tanaman (B2) 
1,240.00  
    
      1,260.00  




600 g/tanaman (B3) 
1,233.33  
    
      1,300.00  
      
  1,323.33  
   
  1,285.56 b 
Rataan     1,194.17     1,248.33        1,250.00    
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 
nyata pada taraf 5% menurut DMRT 
 
Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa berat mentimun jepang per tanaman 
tertinggi dengan pemberian bokashi kulit durian terdapat pada perlakuan B3 (600 





yaitu 1.187,78 g dan perlakuan B1 (200 g/tanaman) yaitu 1.207,78 g, tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan B2 (400 g/tanaman) yaitu 1.242,22 g. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa kandungan pada bokashi kulit durian mampu 
meningkatkan pertambahan berat buah mentimun jepang per tanaman. Manurung 
(2013) menjelaskan bahwa kompos kulit durian memiliki kandungan unsur hara 
yang tersedia bagi tanaman, seperti N, P, K, Mg dan unsur lainnya sehingga 
mampu memenuhi kecukupan nutrisi tanaman sampai ke fase generatifnya. 
kemudian Suprihanto ( 2009) menambahkan bahwa nutrisi tanaman yang cukup 
sangat berperan dalam meningkatkan bobot tanaman. Hubungan berat buah 
mentimun jepang per tanaman dengan pemberian bokashi kulit durian dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Hubungan Berat Buah Mentimun Jepang per Tanaman dengan 
Pemberian Bokashi Kulit Durian 
 
Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa berat buah mentimun jepang per 
tanaman dengan pemberian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier 
positif dengan persamaan Ŷ = 1181,67 + 0,164x dengan nilai r = 0,99. 
berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat buah mentimun 
jepang per tanaman akan semakin berat seiring dengan peninkatan taraf 
pemberian bokashi kulit durian.  



































Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian POC Azolla berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat buah mentimun jepang per tanaman. Meskipun kandungan 
pada POC Azolla relatif lengkap akan tetapi pada penelitian ini POC Azolla 
belum memberikan respon yang signifikan terhadap berat buah mentimun jepang 
per tanaman. Seperti yang telah dijelaskan oleh Jedeng (2011) yang menyatakan 
bahwa secara umum pemupukan akan memberikan respon terhadap tanaman 
namun respon tersebut tidak seluruhnya memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap penampilan tanaman di lapangan. 
Jumlah Buah per Tanaman 
Data pengamatan jumlah buah mentimun jepang per tanaman beserta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 19 dan lampiran 20. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian dan 
pemberian POC Azolla berpengaruh nyata terhadap jumlah buah mentimun 
jepang per tanaman, tetapi interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah buah mentimun jepang per tanaman. Rataan jumlah 
buah mentimun jepang per tanaman dengan pemberian bokashi kulit durian dan 
POC Azolla dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Rataan Jumlah Buah Mentimun Jepang Per Tanaman dengan Pemberian 
Bokashi Kulit Durian dan Poc Azolla 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman     (B0) 
3.92 4.50 4.92 4.44a 
200 g/tanaman (B1) 5.42 4.92 5.58 5.31b 
400 g/tanaman (B2) 5.08 6.00 5.58 5.56b 
600 g/tanaman (B3) 5.25 5.75 6.25 5.75b 
Rataan 4.92a 5.29ab 5.58b   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 






Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per tanaman 
terbanyak dengan pemberian bokashi kulit durian terdapat pada perlakuan B3 (600 
g/tanaman) yaitu 5,75 buah yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (kontrol) 
yaitu 4,44 buah, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B1 (200 g/tanaman) 
yaitu 5,31 buah dan perlakuan B2 (400 g/tanaman) yaitu 5,56 buah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian mampu meningkatkan 
pembuahan pada mentimun jepang sehingga mampu meningkatkan jumlah buah 
mentimun jepang per tanaman. Damanik (2013) menjelaskan bahwa kompos kulit 
durian memiliki kandungan unsur hara yang tersedia bagi tanaman, seperti N, P, 
K, Mg dan unsur lainnya yang sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman 
maupun proses pembuahan. Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa 
kandungan unsur hara yang terkandung pada bokashi kulit durian tersebut mampu 
meningkatkan pembuahan pada mentimun jepang sehingga didapatkan hasil 
penelitian adanya pertambahan jumlah buah mentimun jepang per tanaman pada 
penelitian penulis. Hubungan jumlah buah mentimun jepang per tanaman dengan 
pemberian bokashi kulit durian dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Hubungan Jumlah Buah Mentimun Jepang Per Tanaman dengan 
Pemberian Bokashi Kulit Durian 









































Pada gambar 7 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per 
tanaman dengan pembeian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier 
positif dengan persamaan Ŷ = 4,639 + 0,002x dengan nilai r = 0,93. berdasarkan 
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah buah mentimun jepang per 
tanaman akan semakin banyak seiring dengan peningkatan taraf pemberian 
bokashi kulit durian. 
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per 
tanaman terbanyak dengan pemberian POC Azolla terdapat pada perlakuan A3 
(300 ml/tanaman) yaitu 5,58 buah yang berbeda nyata terhadap perlakuan A1 (100 
ml/tanaman) yaitu 4,92 buah, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A2 
(200 ml/tanaman) yaitu 5,29 buah. Berdasarkan hasil ini mengindikasikan bahwa 
kandungan pada POC Azolla mampu meningkatkan pembuahan pada tanaman 
mentimun jepang. Hasil ini diduga bahwa pemberian POC Azolla mampu 
meningkatkan fotosintesis pada tanaman mentimun jepang sehingga 
meningkatkan jumlah asimilat yang dihasil tanaman mentimun yang 
menyebabkan adanya pertambahan jumlah buah per tanaman. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Suyati et al. (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan 
fotosintesis akan menghasilkan asimilat yang lebih banyak, dan tanaman akan 
menyimpannya dalam bentuk buah. Hubungan jumlah buah mentimun jepang per 






Gambar 8. Hubungan Jumlah Buah Mentimun Jepang per Tanaman  
dengan Pemberian POC Azolla 
Pada gambar 8 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per 
tanaman dengan pemberian POC Azolla membentuk hubungan linier positif 
dengan persamaan  Ŷ = 4,59 + 0,003x dengan nilai r = 0,99. Berdasarkan 
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah buah mentimun jepang per 
tanaman akan semakin banyak seiring dengan meningkatnya taraf pemberian POC 
Azolla.  
Berat Buah per Plot 
Data pengamatan berat buah mentimun jepang per plot beserta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 21 dan lampiran 22. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian dan 
pemberian POC Azolla berpengaruh nyata terhadap berat buah mentimun jepang 
per plot, tetapi interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata 
terhadap berat buah mentimun jepang per plot. Rataan berat buah mentimun 
jepang per plot dengan pemberian bokashi kulit durain dan POC Azolla dapat 
dilihat pada tabel 7. 









































Tabel 7. Rataan berat buah mentimun jepang per plot dengan pemberian bokashi 
kulit durain dan POC Azolla 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman     (B0) 
8.23 9.23 9.77 9.08a 
200 g/tanaman (B1) 8.73 9.30 9.43 9.16a 
400 g/tanaman (B2) 9.50 9.87 9.77 9.71b 
600 g/tanaman (B3) 9.73 10.07 10.47 10.09b 
Rataan 9.05a 9.62ab 9.86b   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 
nyata pada taraf 5% menurut DMRT 
 
Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa berat mentimun jepang per plot terberat 
dengan pemberian bokashi kulit durian terdapat pada perlakuan B3 (600 
g/tanaman) yaitu 10,09 kg  yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (kontrol) 
yaitu 9,08 kg dan perlakuan B1 (200 g/tanaman) yaitu 9,16 kg, tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan B2 (400 g/tanaman) yaitu 9,71 kg. Sebagaimana 
diketahui bahwa pemberian bokashi kulit durian 600 g/tanaman mampu 
meningkatkan berat buah per tanaman. Dengan bertambahnya berat buah per 
tanaman maka akan meningkatkan berat buah per satuan luas. Suprihanto (2009), 
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara beberapa parameter 
pengamatan,. Semakin tinggi bobot buah per satuan tanaman yang dihasilkan 
maka bobot persatuan luasnya juga bertambah. Hubungan berat buah mentimun 







Gambar 9. Hubungan Berat Buah Mentimun Jepang Per Plot dengan 
Pemberian Bokashi Kulit Durian 
 
Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa berat buah mentimun jepang per plot 
dengan pemberian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier positif 
dengan persamaan Ŷ= 8,97 + 0,0018x dengan nilai r = 0,97. Berdasarkan 
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat buah mentimun jepang per plot 
akan semakin berat seiring dengan peningkatan taraf pemberian bokashi kulit 
durian. 
Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa berat mentimun jepang per plot terberat 
dengan pemberian POC Azolla  terdapat pada perlakuan A3 (300 ml/tanaman) 
yaitu 9,86 kg  yang berbeda nyata terhadap perlakuan A1 (100 ml/tanaman) yaitu 
9,05 kg, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan  A2  (200 ml/tanaman) 
yaitu 9,62 kg. Hasil ini mengindikasin merupakan respon dari kandungan hara 
yang terkandung pada POC azolla sehingga dapat meningkatkan berat buah 
mentimun jepang per plot.  Meskipun pada pengamatan berat buah mentimun 
jepang per tanaman POC Azolla tidak berpengaruh nyata, tetapi pada pengamatan 
berat buah per plot pemberian POC Azolla me,berikan pengaruh nyata. 































Berdasarkan hasil ini Nyakpa et al. (1988) dalam Suyati et al. (2014)  menyatakan 
bahwa berat buah per satuan luas didapatkan dari total produksi per satuan 
tanaman, namun hal ini tidak selalu berlaku karena berat per satuan luas 
merupakan kontribusi dari seluruh tanaman yang berproduksi pada satuan luas 
tersebut dimana jumlah produksi persatuan tanamannya terdapat perbedaan antara 
produksi tanaman sampel yang dihutung dengan produksi tanaman yang bukan 
sampel. Hubungan berat buah mentimun jepang per plot dengan pemberian POC 
Azolla dapat dilihat pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Hubungan Berat Buah Mentimun Jepang Per Plot dengan 
Pemberian POC Azolla 
 
Pada gambar 10 dapat dilihat bahwa berat buah mentimun jepang per plot 
dengan pemberian POC Azolla membentuk hubungan linier positif dengan 
persamaan Ŷ= 8,7 + 0,004x dengan nilai r = 0,97. Berdasarkan persamaan tersebut 
dapat diketahui bahwa berat buah mentimun jepang per plot akan semakin berat 
seiring dengan peningkatan taraf pemberian POC Azolla. 
 
 
































Jumlah  Buah per Plot 
Data pengamatan jumlah buah mentimun jepang per plot beserta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 23 dan lampiran 24. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit durian dan 
pemberian POC Azolla berpengaruh nyata terhadap jumlah buah mentimun 
jepang per plot, tetapi interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah buah mentimun jepang per plot. Rataan jumlah buah 
mentimun jepang per plot  dengan pemberian bokashi kulit durian dan POC 
Azolla dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Rataan Jumlah Buah Mentimun Jepang Per Plot dengan Pemberian 
Bokashi Kulit Durian dan Poc Azolla 
Bokashi 
POC Azolla (ml/tanaman) 
Rataan 
100 200 300 
0 g/tanaman     (B0) 28.00 33.67 34.67 32.11a 
200 g/tanaman (B1) 41.00 37.67 42.00 40.22b 
400 g/tanaman (B2) 38.00 46.67 42.33 42.33bc 
600 g/tanaman (B3) 40.33 46.67 50.67 45.89c 
Rataan 36.83a 41.17ab 42.42b   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 
nyata pada taraf 5% menurut DMRT 
 
Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per plot 
terbanyak dengan pemberian bokashi kulit durian terdapat pada perlakuan B3 (600 
g/tanaman) yaitu 45,89 buah yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (kontrol) 
yaitu 32,11 buah, dan  perlakuan B1 (200 g/tanaman) yaitu 40,22 buah, tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan B2 (400 g/tanaman) yaitu 42,33 buah. 
Hubungan jumlah buah mentimun jepang per plot dengan pemberian bokashi kulit 






Gambar 11. Hubungan Jumlah Buah Mentimun Jepang Per Plot dengan 
Pemberian Bokashi Kulit Durian 
 
Pada gambar 11 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per plot 
dengan pembeian bokashi kulit durian membentuk hubungan linier positif dengan 
persamaan Ŷ = 33,62 + 0,022x dengan nilai r = 0,96. Berdasarkan persamaan 
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah buah mentimun jepang per plot akan 
semakin banyak seiring dengan peningkatan taraf pemberian bokashi kulit durian. 
Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per plot 
terbanyak dengan pemberian POC Azolla terdapat pada perlakuan A3 (300 
ml/tanaman) yaitu 42,42 buah yang berbeda nyata terhadap perlakuan A1 (100 
ml/tanaman) yaitu 36,83 buah, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A2 
(200 ml/tanaman) yaitu 41,17 buah. Hubungan jumlah buah mentimun jepang per 
plot  dengan pemberian POC Azolla dapat dilihat pada gambar 12. 
Ŷ= 33.62 + 0.022x


































Gambar 12. Hubungan Jumlah Buah Mentimun Jepang per Plot  dengan 
Pemberian Poc Azolla 
 
Pada gambar 12 dapat dilihat bahwa jumlah buah mentimun jepang per plot 
dengan pemberian POC Azolla membentuk hubungan linier positif dengan 
persamaan  Ŷ = 34,56 + 0,028x dengan nilai r = 0,95. Berdasarkan persamaan 
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah buah mentimun jepang per plot akan 
semakin banyak seiring dengan meningkatnya taraf pemberian POC Azolla. 
Pada tabel 8  dapat dilihat bahwa pemberian bokashi kulit durian dan POC 
Azolla berpegaruh nyata terhadap jumlah buah per plot. sebagaimana diketahui 
bahwa pemberian bokashi kulit durian dan POC Azolla juga berpengaruh nyata 
terhadap jumah buah mentimun jepang per tanaman. Berdasarkan hasil ini diduga 
ada keterkaitan antara jumlah buah per tanaman dengan jumlah buah per plot 
sehingga apabila jumlah buah per tanaman bertambah maka jumlah buah per plot 
juga akan bertambah. Seperti yang telah dijelaskan oleh Suprihanto (2009) yang 


































pengamatan, yaitu panjang buah dengan bobot buah, begitu juga dengan jumlah 
buah dengan bobot buah. Semakin banyak jumlah buah yang dihasilkan maka 
bobot persatuan luasnya juga bertambah.  
Secara keseluruhan pemberian  bokashi kulit durian dan POC Azolla 
mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun jepang. Hal ini dapat 
dilihat pada data hasil penelitian yang menunjukkan adanya peingkatan pada 
sebagian besar parameter pengamatan terhadap pemberian bokashi kulit durian 
dan POC Azolla Sebagaimana diketahui pada lahan tempat penulis melakukan 
penelitian  kandungan haranya relatif rendah, hal ini dapat dilihat pada Lampiran 
4 yang diketahui kandungan N = 0,070%, P = 0.18%, dan K = 0,18%. Dengan 
kondisi ini maka dapat diketahui pemberian pupuk akan memberikan respon yang 
signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Nurrochman  (2011) 
dalam Shaleh (2017) menjelaskan bila kadar hara tanah lebih rendah dari pada 
batas kritis maka tanaman akan memberikan respon yang tinggi terhadap 
pemberian pupuk. 
 Berdasarkan Hasil sidik ragam dapat diketahui bahwa tidak interaksi 
antara pemberian bokaashi kulit durian dan POC Azolla terhadap seluruh 
parameter yang diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian abu sabut kelapa 
dan pupuk TSP  tidak memberikan respon secara sinergi terhadap pertumbuhan 
dan produksi mentimun jepang. Sebagimana diketahui bahwa pemberian bokashi 
kulit durian dan POC Azolla memberikan respon yang signifikan secara tunggal 
dan tidak secara dikombinasikan terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun 
jepang. Menurut Suciantini (2015) ineraksi antara dua perlakuan tertentu sangat 





perlakuan yang diaplikasikan. Sutedjo dan Kartasapoetra (2006) menambahkan 
bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor 
lain tersebut akan tertutupi, dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh 
pengaruhnya dan sifat kerjanya. Berdasrkan penjelasan diatas dapat diketahui 
bahwa pemberian bokashi kulit durian dan POC  memberikan respon secara 





































KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan : 
1. Pemberian bokashi kulit durian berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, 
panjang buah, diameter buah, berat buah per tanaman, jumlah buah per 
tanaman, berat buah per plot dan jumlah buah pertanaman, tetapi berpegaruh 
tidak nyata terhadap panjang sulur 2 MST – 4 MST pada pengamatan 
pertumbuhan dan produksi mentimun jepang. 
2. Pemberian POC Azolla berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, panjang 
buah, jumlah buah per tanaman, berat buah per plot dan jumlah buah per plot, 
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang sulur 2 MST – 4 MST, 
diameter buah dan berat buah pertanaman. 
3. Tidak ada interaksi antara pemberian bokashi kulit durian dan POC Azolla 
terhadap pertumbuhan dan produksi  mentimun jepang. 
Saran  
Penulis menyarankan untuk menggunakan bokashi kulit durian 600 
g/tanaman dan POC Azolla 300 ml/tanaman untuk budidaya mentimun jepang. 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan perlakuan yang sama 
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Lampiran 1. Bagan Penelitian Plot Keseluruhan 





























Ket : a. jarak antar blok 50 cm                           c. panjang plot 160 cm 















B0A3 B1A1 B1A3 
B0A3 B  B0A1 B1A1 
B0A3 B1A2 B2A3 
B2A3 B2A2 B0A2 
B3A2 B1A3 B3A2 
B3A3 B0A3 B2A1 
B3A1 B1A3 B1A2 
B1A2 B2A3 B0A1 
B0A1 B0A2 B3A1 
B2A2 B3A3 B2A2 





Lampiran 2. Sampel Tanaman     
 
























  : Tanaman 
  : Tanaman Sampel 
  A         : Jarak Tanam 40 cm 
  B         : Jarak Tanaman 50 cm 
  C         : Panjang Plot 160 cm 
















Lampiran 3. Deskripsi TanamanMentimun Jepang F1 Roberto 92 
 
Kep.Mentan No : 731/kpts/T.P 240/6/999 
Buah   : Tipe timun jepang berwarna hijau gelap mengkilat. 
Rasa   : Renyah dan tidak pahit. 
Ketahanan Penyakit : Toleran terhadap penyakit downy mildew dan layu  
     fusarium 
Rekomendasi Dataran : Cocok ditanam di dataran rendah sanpai tinggi. 
Panjang Buah  : ± 27 cm. 
Diameter Buah : ±  3,9 cm. 
Berat Buah  : ± 270 g/ buah. 
Umur Panen  : ± 44 hari setelah pindah tanam 
Potensi Hasil  : ±  4 kg/ tanaman. 










































1 2 3 
B0A1 22.20 19.20 22.25 63.65 21.22 
B0A2 24.22 18.22 19.20 61.64 20.55 
B0A3 18.00 18.11 26.11 62.22 20.74 
B1A1 20.10 25.11 18.25 63.46 21.15 
B1A2 18.20 20.00 18.00 56.20 18.73 
B1A3 24.25 25.00 20.21 69.46 23.15 
B2A1 23.50 25.11 18.25 66.86 22.29 
B2A2 20.22 20.50 22.00 62.72 20.91 
B2A3 12.22 22.11 20.15 54.48 18.16 
B3A1 15.10 21.22 21.11 57.43 19.14 
B3A2 25.00 28.75 22.50 76.25 25.42 
B3A3 14.75 12.00 20.12 46.87 15.62 
Total 237.76 255.33 248.15 741.24   
Rataan 19.81 21.28 20.68   20.59 
 
Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Panjang Tanaman Mentimun Jepang 2 MST 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 13.01 6.50 0.55tn 3.44 
Perlakuan 11 209.08 19.01 1.62tn 2.26 
Bokashi 3 4.84 1.61 0.14tn 3.05 
Linier 1 2.80 2.80 0.24tn 4.30 
Kuadratik 1 0.55 0.55 0.05tn 4.30 
Kubik 1 0.28 0.28 0.02tn 4.30 
POC Azolla 2 25.89 12.95 1.10tn 3.44 
Linier 1 18.75 18.75 1.59tn 4.30 
Kuadratik 1 15.78 15.78 1.34tn 4.30 
Interaksi 6 178.34 29.72 2.53tn 2.55 
Galat 22 258.82 11.76 
  
Total 35 480.91       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 32.11 32.15 37.10 101.36 33.79 
B0A2 31.20 35.12 37.10 103.42 34.47 
B0A3 21.10 52.00 33.22 106.32 35.44 
B1A1 38.12 23.25 32.12 93.49 31.16 
B1A2 38.12 50.12 40.12 128.36 42.79 
B1A3 51.00 38.22 32.15 121.37 40.46 
B2A1 43.50 44.75 28.50 116.75 38.92 
B2A2 45.00 42.50 45.00 132.50 44.17 
B2A3 24.10 42.10 45.12 111.32 37.11 
B3A1 40.12 23.25 42.20 105.57 35.19 
B3A2 50.75 47.75 40.00 138.50 46.17 
B3A3 27.50 45.00 42.10 114.60 38.20 
Total 442.62 476.21 454.73 1373.56   
Rataan 36.89 39.68 37.89   38.15 
 
Lampiran 8. Daftar Sisik Ragam Panjang Tanaman Mentimun Jepang 3 MST 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 48.23 24.12 0.31tn 3.44 
Perlakuan 11 679.32 61.76 0.79tn 2.26 
Bokashi 3 174.59 58.20 0.74tn 3.05 
Linier 1 106.75 106.75 1.36tn 4.30 
Kuadratik 1 24.11 24.11 0.31tn 4.30 
Kubik 1 0.08 0.08 0.001tn 4.30 
POC Azolla 2 307.63 153.81 1.96tn 3.44 
Linier 1 73.77 73.77 0.94tn 4.30 
Kuadratik 1 336.40 336.40 4.28tn 4.30 
Interaksi 6 197.10 32.85 0.42tn 2.55 
Galat 22 1730.35 78.65 
  
Total 35 2457.90       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda  Nyata 










1 2 3 
B0A1 55.10 62.11 55.10 172.31 57.44 
B0A2 52.11 55.22 57.70 165.03 55.01 
B0A3 38.12 65.12 55.20 158.44 52.81 
B1A1 57.22 45.50 70.20 172.92 57.64 
B1A2 58.12 75.20 61.20 194.52 64.84 
B1A3 85.75 65.12 62.50 213.37 71.12 
B2A1 65.50 73.75 58.00 197.25 65.75 
B2A2 65.22 64.71 70.10 200.03 66.68 
B2A3 45.20 67.11 72.10 184.41 61.47 
B3A1 62.50 48.25 70.20 180.95 60.32 
B3A2 76.25 83.00 68.25 227.50 75.83 
B3A3 51.00 70.90 68.10 190.00 63.33 
Total 712.09 775.99 768.65 2256.73   
Rataan 59.34 64.67 64.05   62.69 
 
Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Panjang Tanaman Mentimun Jepang 4 MST 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 203.78 101.89 1.04tn 3.44 
Perlakuan 11 1472.74 133.89 1.37tn 2.26 
Bokashi 3 715.13 238.38 2.44tn 3.05 
Linier 1 397.55 397.55 4.06tn 4.30 
Kuadratik 1 97.10 97.10 0.99tn 4.30 
Kubik 1 41.69 41.69 0.43tn 4.30 
POC Azolla 2 173.34 86.67 0.89tn 3.44 
Linier 1 28.85 28.85 0.29tn 4.30 
Kuadratik 1 202.27 202.27 2.07tn 4.30 
Interaksi 6 584.27 97.38 0.99tn 2.55 
Galat 22 2153.64 97.89 
  
Total 35 3830.16       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 38.00 36.00 38.00 112.00 37.33 
B0A2 36.00 37.00 36.00 109.00 36.33 
B0A3 35.00 34.00 34.00 103.00 34.33 
B1A1 37.00 34.00 36.00 107.00 35.67 
B1A2 37.00 38.00 36.00 111.00 37.00 
B1A3 35.00 36.00 34.00 105.00 35.00 
B2A1 34.00 37.00 36.00 107.00 35.67 
B2A2 36.00 35.00 36.00 107.00 35.67 
B2A3 36.00 34.00 33.00 103.00 34.33 
B3A1 36.00 35.00 36.00 107.00 35.67 
B3A2 34.00 34.00 34.00 102.00 34.00 
B3A3 33.00 34.00 33.00 100.00 33.33 
Total 427.00 424.00 422.00 1273.00   
Rataan 35.58 35.33 35.17   35.36 
 
Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Mentimun Jepang 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 1.06 0.53 0.51tn 3.44 
Perlakuan 11 48.31 4.39 4.21* 2.26 
Bokashi 3 15.86 5.29 5.07* 3.05 
Linier 1 10.84 10.84 10.39* 4.30 
Kuadratik 1 1.02 1.02 0.98tn 4.30 
Kubik 1 0.04 0.04 0.04tn 4.30 
POC Azolla 2 22.89 11.44 10.97* 3.44 
Linier 1 26.89 26.89 25.78* 4.30 
Kuadratik 1 3.63 3.63 3.48tn 4.30 
Interaksi 6 9.56 1.59 1.53tn 2.55 
Galat 22 22.94 1.04 
  
Total 35 72.31       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 21.50 20.50 20.35 62.35 20.78 
B0A2 20.50 22.85 23.00 66.35 22.12 
B0A3 20.50 23.20 22.25 65.95 21.98 
B1A1 20.00 21.50 21.35 62.85 20.95 
B1A2 21.75 20.80 24.30 66.85 22.28 
B1A3 22.40 24.35 23.50 70.25 23.42 
B2A1 22.90 22.90 22.80 68.60 22.87 
B2A2 23.25 22.90 23.85 70.00 23.33 
B2A3 23.90 24.25 23.30 71.45 23.82 
B3A1 22.90 22.90 22.50 68.30 22.77 
B3A2 23.85 24.90 23.00 71.75 23.92 
B3A3 25.35 23.85 25.50 74.70 24.90 
Total 268.80 274.90 275.70 819.40   
Rataan 22.40 22.91 22.98   22.76 
 
Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Panjang Buah Mentimun Jepang 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 2.37 1.19 1.28tn 3.44 
Perlakuan 11 48.70 4.43 4.77* 2.26 
Bokashi 3 28.12 9.37 10.09* 3.05 
Linier 1 20.65 20.65 22.23* 4.30 
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.01tn 4.30 
Kubik 1 0.43 0.43 0.47tn 4.30 
POC Azolla 2 17.50 8.75 9.42* 3.44 
Linier 1 22.78 22.78 24.53* 4.30 
Kuadratik 1 0.55 0.55 0.59tn 4.30 
Interaksi 6 3.08 0.51 0.55tn 2.55 
Galat 22 20.43 0.93 
  
Total 35 71.51       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 3.85 3.60 3.95 11.40 3.80 
B0A2 3.55 4.00 3.65 11.20 3.73 
B0A3 3.60 3.90 3.70 11.20 3.73 
B1A1 4.00 4.05 3.45 11.50 3.83 
B1A2 3.80 3.90 3.85 11.55 3.85 
B1A3 4.15 3.80 4.00 11.95 3.98 
B2A1 3.85 4.10 3.65 11.60 3.87 
B2A2 3.75 4.30 3.90 11.95 3.98 
B2A3 3.95 4.15 4.00 12.10 4.03 
B3A1 3.40 4.35 4.60 12.35 4.12 
B3A2 3.95 3.80 4.55 12.30 4.10 
B3A3 4.30 4.40 4.10 12.80 4.27 
Total 46.15 48.35 47.40 141.90   
Rataan 3.85 4.03 3.95   3.94 
 
Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Diameter Buah Mentimun Jepang 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 0.20 0.10 1.27tn 3.44 
Perlakuan 11 0.92 0.08 1.04tn 2.26 
Bokashi 3 0.77 0.26 3.23* 3.05 
Linier 1 0.56 0.56 7.02* 4.30 
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.09tn 4.30 
Kubik 1 0.01 0.01 0.15tn 4.30 
POC Azolla 2 0.07 0.04 0.45tn 3.44 
Linier 1 0.08 0.08 1.00tn 4.30 
Kuadratik 1 0.02 0.02 0.19tn 4.30 
Interaksi 6 0.07 0.01 0.15tn 2.55 
Galat 22 1.76 0.08 
  
Total 35 2.88       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 1090.00 1100.00 1130.00 3320.00 1106.67 
B0A2 1210.00 1240.00 1240.00 3690.00 1230.00 
B0A3 1190.00 1260.00 1230.00 3680.00 1226.67 
B1A1 1180.00 1110.00 1300.00 3590.00 1196.67 
B1A2 1160.00 1160.00 1290.00 3610.00 1203.33 
B1A3 1180.00 1270.00 1220.00 3670.00 1223.33 
B2A1 1230.00 1290.00 1200.00 3720.00 1240.00 
B2A2 1320.00 1170.00 1290.00 3780.00 1260.00 
B2A3 1120.00 1400.00 1160.00 3680.00 1226.67 
B3A1 1190.00 1270.00 1240.00 3700.00 1233.33 
B3A2 1270.00 1350.00 1280.00 3900.00 1300.00 
B3A3 1360.00 1240.00 1370.00 3970.00 1323.33 
Total 14500.00 14860.00 14950.00 44310.00   
Rataan 1208.33 1238.33 1245.83   1230.83 
 
Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Mentimun Jepang per Tanaman 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 9450.00 4725.00 0.96tn 3.44 
Perlakuan 11 95141.67 8649.24 1.75tn 2.26 
Bokashi 3 49586.11 16528.70 3.35* 3.05 
Linier 1 36260.42 36260.42 7.35* 4.30 
Kuadratik 1 918.75 918.75 0.19tn 4.30 
Kubik 1 10.42 10.42 0.002tn 4.30 
POC Azolla 2 24216.67 12108.33 2.46tn 3.44 
Linier 1 24938.89 24938.89 5.06* 4.30 
Kuadratik 1 7350.00 7350.00 1.49tn 4.30 
Interaksi 6 21338.89 3556.48 0.72tn 2.55 
Galat 22 108483.33 4931.06 
  
Total 35 213075.00       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 3.75 4.25 3.75 11.75 3.92 
B0A2 3.50 5.25 4.75 13.50 4.50 
B0A3 5.00 5.50 4.25 14.75 4.92 
B1A1 4.25 5.75 6.25 16.25 5.42 
B1A2 3.75 5.75 5.25 14.75 4.92 
B1A3 5.25 6.00 5.50 16.75 5.58 
B2A1 5.75 5.00 4.50 15.25 5.08 
B2A2 5.25 6.75 6.00 18.00 6.00 
B2A3 5.00 6.25 5.50 16.75 5.58 
B3A1 5.00 4.50 6.25 15.75 5.25 
B3A2 5.50 6.00 5.75 17.25 5.75 
B3A3 6.25 6.25 6.25 18.75 6.25 
Total 58.25 67.25 64.00 189.50   
Rataan 4.85 5.60 5.33   5.26 
 
Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Mentimun Jepang per Tanaman. 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 3.46 1.73 4.64* 3.44 
Perlakuan 11 13.95 1.27 3.40* 2.26 
Bokashi 3 8.95 2.98 8.00* 3.05 
Linier 1 5.86 5.86 15.71* 4.30 
Kuadratik 1 0.75 0.75 2.01tn 4.30 
Kubik 1 0.10 0.10 0.28tn 4.30 
POC Azolla 2 2.68 1.34 3.59* 3.44 
Linier 1 3.56 3.56 9.53* 4.30 
Kuadratik 1 0.02 0.02 0.05tn 4.30 
Interaksi 6 2.32 0.39 1.04tn 2.55 
Galat 22 8.20 0.37 
  
Total 35 25.62       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 8.50 8.40 7.80 24.70 8.23 
B0A2 9.70 9.00 9.00 27.70 9.23 
B0A3 9.70 9.60 10.00 29.30 9.77 
B1A1 9.00 8.30 8.90 26.20 8.73 
B1A2 9.40 8.90 9.60 27.90 9.30 
B1A3 9.20 9.50 9.60 28.30 9.43 
B2A1 9.70 9.50 9.30 28.50 9.50 
B2A2 10.30 9.40 9.90 29.60 9.87 
B2A3 10.20 10.60 8.50 29.30 9.77 
B3A1 9.50 9.80 9.90 29.20 9.73 
B3A2 10.10 10.20 9.90 30.20 10.07 
B3A3 10.40 10.50 10.50 31.40 10.47 
Total 115.70 113.70 112.90 342.30   
Rataan 9.64 9.48 9.41   9.51 
 
Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Mentimun Jepang per Plot 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 0.35 0.17 0.93tn 3.44 
Perlakuan 11 11.68 1.06 5.70* 2.26 
Bokashi 3 6.19 2.06 11.08* 3.05 
Linier 1 4.35 4.35 23.33* 4.30 
Kuadratik 1 0.15 0.15 0.81tn 4.30 
Kubik 1 0.15 0.15 0.78tn 4.30 
POC 
Azolla 
2 4.13 2.07 11.08* 3.44 
Linier 1 5.23 5.23 28.05* 4.30 
Kuadratik 1 0.28 0.28 1.51tn 4.30 
Interaksi 6 1.36 0.23 1.21tn 2.55 
Galat 22 4.10 0.19 
  
Total 35 16.13       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 









1 2 3 
B0A1 27.00 31.00 26.00 84.00 28.00 
B0A2 28.00 40.00 33.00 101.00 33.67 
B0A3 34.00 41.00 29.00 104.00 34.67 
B1A1 33.00 41.00 49.00 123.00 41.00 
B1A2 31.00 43.00 39.00 113.00 37.67 
B1A3 35.00 51.00 40.00 126.00 42.00 
B2A1 42.00 37.00 35.00 114.00 38.00 
B2A2 41.00 52.00 47.00 140.00 46.67 
B2A3 37.00 48.00 42.00 127.00 42.33 
B3A1 38.00 33.00 50.00 121.00 40.33 
B3A2 44.00 49.00 47.00 140.00 46.67 
B3A3 50.00 50.00 52.00 152.00 50.67 
Total 440.00 516.00 489.00 1445.00   
Rataan 36.67 43.00 40.75   40.14 
 
Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Mentimun Jepang per Plot 
SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 
0.05 
Ulangan 2 247.39 123.69 4.83* 3.44 
Perlakuan 11 1304.97 118.63 4.63* 2.26 
Bokashi 3 920.97 306.99 11.98* 3.05 
Linier 1 637.00 637.00 24.85* 4.30 
Kuadratik 1 35.02 35.02 1.37tn 4.30 
Kubik 1 18.70 18.70 0.73tn 4.30 
POC Azolla 2 206.06 103.03 4.02* 3.44 
Linier 1 249.39 249.39 9.73* 4.30 
Kuadratik 1 25.35 25.35 0.99tn 4.30 
Interaksi 6 177.94 29.66 1.16tn 2.55 
Galat 22 563.94 25.63 
  
Total 35 2116.31       
Keterangan  :  tn = Tidak Berbeda Nyata 
   * = Berbeda Nyata 
   KK = 13% 
